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Abstrak
Sipty Agustina, 2220421320001,2024. ¢’Analisis Collaborative Governance
Dewan Adat Dayak Dalam Pemberdayaan Masyarakat Adat Provinsi Kalimantan
Tengak '’ dibawah bimbingan Setia Budhi selaku pembimbing. Masyarakat adat
seringkali menghadapi tantangan dalam menjaga keberlangsungan budaya dan
hak-hak tradisional di tengah modernisasi dan perubahan sosial yang cepat Tata
kelola kolaboratif yang dilakukan oleh Dewan Adat Dayak dalam upaya
pemberdayaan masyarakat adat menjadi sangat penting. Dengan adanya Peraturan
Daerah yang mengatur pengakuan dan perlindungan masyarakat adat sangat
penting untuk memahami bagaimana implementasi kebijakan tersebut berdampak
pada kehidupan masyarakat adat. Penelitian ini bertujuan menganalisis
Collaborative Governance Dewan Adat Dayak Provinsi Kalimantan Tengah
(DAD-KT) dalam pemberdayaan masyarakat adat. Fokus utama penelitian adalah
memahami bagaimana tata kelola kolaboratif antara DAD-KT dan Pemerintah
Daerah berperan dalam Pelestarian, Pengembangan dan Pemberdayaan
Masyarakat Adat. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan
pendekatan teori Collaborative Governance dari Ansell dan Gash (2007),
penelitian ini menemukan DAD-KT memainkan peran penting dalam memperkuat
posisi masyarakat adat melalui tiga prinsip utama: empowering, enabling, dan
protecting. Program-program pemberdayaan yang dilaksanakan berhasil
melibatkan masyarakat adat secara aktif. Namun, penelitian juga menemukan
beberapa faktor yang mempengaruhi tujuan implementasi collaborative
governance diantaranya yaitu adanya kontradiksi struktur organisasi yang
mengharuskan secara baku kepala daerah menjadi ketua dewan kehormatan yang
dianggap cenderung melahirkan peluang intervensi. Collaborative Governance
yang dilakukan pemerintah melalui DAD-KT telah menunjukkan dampak positif,
khususnya dalam menjaga identitas budaya dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi  masyarakat adat berbasis kearifan lokal. Penelitian ini
merekomendasikan penelitian lanjutan yang fokus pada mekanisme evaluasi tata
kelola kolaboratif dan pengembangan model yang lebih sesuai dengan konteks
lokal. Penelitian lebih lanjut juga dapat memperdalam kajian tentang dinamika
kekuasaan antara pemerintah dan masyarakat adat untuk menciptakan tata kelola
yang lebih inklusif dan efektif.
Kata Kunci: Collaborative governance, pemberdayaan, Masyarakat Adat,
Provinsi Kalimantan Tengah



Abstract

Sipty Agustina, 2220421320001, 2024. “Analysis of Collaborative Governance
of the Dayak Customary Council in Empowering Indigenous Peoples of
Central Kalimantan Province” under the guidance of Setia Budhi as
supervisor.. Indigenous peoples often face challenges in maintaining the
continuity of culture and traditional rights in the midst of rapid modernization and
social change Collaborative governance carried out by the Dayak Customary
Council in efforts to empower indigenous peoples is very important. With the
existence of Regional Regulations that regulate the recognition and protection of
indigenous peoples, it is very important to understand how the implementation of
these policies impacts the lives of indigenous peoples. This research aims to
analyze the Collaborative Governance of the Dayak Customary Council of Central
Kalimantan Province (DAD-KT) in empowering indigenous peoples. The main
focus of the research is to understand how collaborative governance between
DAD-KT and the Regional Government plays a role in the Preservation,
Development and Empowerment of Indigenous Peoples. Using a qualitative
descriptive method and Ansell and Gash's (2007) Collaborative Governance
theory approach, this research found DAD-KT plays an important role in
strengthening the position of indigenous peoples through three main principles:
empowering, enabling, and protecting. The empowerment programs implemented
succeeded in actively involving indigenous peoples. However, the research also
found several factors that affect the implementation of collaborative governance,
including the presence of

Keywords: Collaborative governance, empowerment, Indigenous Peoples, Central
Kalimantan Province
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